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MOTTO
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(Baskara putra)
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(QS. AL- Insyirah :5-6)

“Tidak usah menjelaskan dirimu pada siapapun, Karna orang yang
mencintaimu tidak memerlukannya dan orang yang membencimu tidak
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Abstrak

Ferli Pebrianti, 2025 Pengaruh Struktur Kepemilikan, Dewan
Komisaris Independen, Dan Komite Audit
Terhadap Pengungkapan Manajemen RisikoStudi
Kasus Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
Dibursa Efek Indonesia Selama Tahun 2021-2023

Pembimbing: Hesti Setiorini, S.Ak., M.AKk

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh Struktur
Kepemilikan, Dewan Komisaris Independen, Dan Komite Audit Terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 yang terdiri
dari 47 perusahaan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 sampel yang
ditentukan melalui purposive sampling. Metode yang digunakan merupakan metode
kuantitatif yang diolah dengan SPSS 30. Penelitian ini menganalisis pengungkapan
manajemen risiko perbankan berdasarkan kerangka COSO Enterprise Risk
Management (COSO ERM). Teknik dan analisis data yang digunakan yaitu statistik
deskriptif dan analisis regresi linear berganda.Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, menunjukkan bahwa seluruh variabel tidak berpengaruh secara simultan
terhadap pengungkapan manjemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Pengungkapan
Manajemen Risiko, Struktur Kepemilikan
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Abstract
Ferli Pebrianti, 2025. The Influence of Ownership Structure, Independent
Board of Commissioners, and Audit Committee on
Risk Management Disclosure Case Study of Banking
Companies Listed on the Indonesian Stock
Exchange During 2021-2023

Supervisor: Hesti Setiorini, S.Ak., M.Ak

This study aims to test and prove the influence of Ownership Structure,
Independent Board of Commissioners, and Audit Committee on Risk Management
Disclosure.. The population in this study is banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period consisting of 47 companies. The
number of samples in this study is 96 samples determined throughpurposive
sampling.The method used is a quantitative method processed with SPSS 30. This
study analyzes banking risk management disclosure based on the COSO
framework.Enterprise Risk Management(COSO ERM).The techniques and data
analysis used are descriptive statistics and multiple linear regression analysis. Based
on the results of the research conducted, it shows that all variables do not have a
simultaneous effect on risk management disclosure in banking companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. The results of the study
partially show that the variables of management ownership, institutional ownership,
independent board of commissioners and audit committee do not affect risk
management disclosure.

Keywords: Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Management
Disclosure Risk, Ownership Structure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Industri perbankan memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian
suatu negara, yang berfungsi sebagai intermediasi antara pihak yang memiliki
surplus dana dan pihak yang membutuhkan dana. Dalam konteks ini, bank tidak
hanya berfungsi sebagai penyimpan dan pemberi pinjaman, tetapi juga sebagai
katalisator untuk pertumbuhan ekonomi. Dengan memfasilitasi investasi, bank
membantu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan daya beli masyarakat, dan
pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi ini sangat bergantung pada
kemampuan mereka untuk mengelola berbagai risiko yang muncul. Risiko
keuangan seperti likuiditas, mengacu pada kemampuan bank untuk memenubhi
kewajiban jangka pendek, sedangkan risiko kredit berkaitan dengan
kemungkinan debitur gagal bayar. Selain itu, risiko operasional juga harus
diperhatikan, karena meliputi potensi kerugian akibat kegagalan sistem internal,
kesalahan manusia, atau kejadian eksternal yang tidak terduga.

Oleh karena itu, transparansi dalam pengungkapan manajemen risiko
menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Pengungkapan yang baik tidak hanya
mencerminkan komitmen bank terhadap good corporate governance, tetapi juga
memberikan informasi yang diperlukan bagi pemangku kepentingan untuk
membuat keputusan yang tepat. Nasabah dan investor cenderung lebih percaya

kepada bank yang secara terbuka menyampaikan kebijakan dan praktik



manajemen risiko mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik,
tetapi juga menciptakan stabilitas di pasar keuangan. Di tengah meningkatnya
kompleksitas sistem keuangan global dan tantangan yang dihadapi oleh industri
perbankan, kebutuhan untuk memperkuat kerangka pengungkapan manajemen
risiko semakin mendesak. Dengan demikian, bank harus beradaptasi dengan
regulasi yang lebih ketat dan harapan masyarakat yang semakin tinggi akan
akuntabilitas. Melalui pengungkapan yang transparan, bank dapat membangun
reputasi yang solid dan menjamin keberlanjutan operasional mereka di masa
depan.

Sepanjang tahun 2024, sektor perbankan di Indonesia menghadapi krisis
yang cukup serius dengan tercatatnya 15 bank yang mengalami kebangkrutan.
Fenomena ini menyoroti lemahnya manajemen risiko, banyak bank yang belum
memiliki sistem manajemen risiko yang baik, terutama dalam hal mengantisipasi
perubahan kondisi ekonomi makro dan faktor eksternal lainnya. Terutama dalam
hal pengelolaan risiko dan kekuatan modal perbankan. Beberapa faktor utama
yang menyebabkan kebangkrutan ini mencakup permodalan yang tidak
mencukupi, ketidakmampuan bank untuk memenuhi standar likuiditas, dan
lemahnya manajemen risiko yang membuat bank rentan terhadap perubahan
kondisi ekonomi makro. Selain itu, tekanan eksternal seperti ketidakstabilan
ekonomi global dan peningkatan suku bunga turut memperburuk kondisi. Dalam
situasi ini, bank yang tidak memiliki ketahanan finansial yang kuat lebih rentan
terhadap tekanan, terutama ketika harus menghadapi lonjakan beban kredit

bermasalah. Fenomena ini mengindikasikan bahwa pengawasan serta pengelolaan



risiko di sektor perbankan perlu ditingkatkan agar stabilitas sistem keuangan
nasional dapat terjaga dan krisis serupa dapat dihindari di masa mendatang

(Binekasri, 2024). Website www.cnbcindonesia.com

Dalam konteks ini, pengungkapan manajemen risiko menjadi semakin
krusial bagi sektor perbankan. Pengungkapan yang transparan mengenai praktik
dan kebijakan manajemen risiko dapat membantu pemangku kepentingan,
termasuk regulator, investor, dan nasabah, memahami tingkat ketahanan bank
dalam menghadapi risiko keuangan. Dengan mengungkapkan manajemen risiko
secara jelas, bank dapat memberikan gambaran mengenai kesiapan mereka dalam
mengantisipasi berbagai potensi krisis, termasuk risiko kredit, likuiditas, pasar,
dan operasional. Selain itu, pengungkapan manajemen risiko yang memadai juga
berperan dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap stabilitas dan
kesehatan perbankan, karena menunjukkan bahwa bank memiliki mekanisme
pengawasan internal yang efektif.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko yang baik
bisa melakukan pengungkapan risiko yang berkualitas. Oleh karena itu
pengidentifikasian risiko sangat penting untuk di terapkan disetiap perusahaan
dengan cara melakukan perencanaan strategi perusahaan agar peninjauan risiko
perusahaan bisa lebih maksimal. Setelah identifikasi risiko dilakukan, perusahaan
diharuskan menyiapkan strategi mitigasi risiko dan melakukan pengungkapan di
laporan tahunan. Dalam pengidentifikasian mitigasi dan pengungkapan sangat di
butuhkan kerja sama yang baik dari dewan direksi, manajemen dan personel

lainnya. Beberapa faktor yang di indikasikan berpengaruh terhadap
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pengungkapan manajemen risiko adalah struktur kepemilikan, dewan komisaris
independen, dan komite audit terhadap pengungkapan manajemen risiko.

Struktur kepemilikan perusahaan terbagi menjadi dua jenis utama:
kepemilikan manajemen dan kepemilikan institusional. Kepemilikan manajemen
adalah bentuk kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan, seperti
direktur, eksekutif, atau anggota tim manajemen lainnya yang bisa mempengaruhi
pengambilan keputusan suatu perusahaan (Itan & Devina, 2021). Kepemilikan
manajemen memiliki kaitan erat dengan manajemen risiko karena ketika
manajemen perusahaan juga memiliki saham, mereka secara pribadi terdampak
oleh kinerja perusahaan. Jika perusahaan menghadapi risiko yang dapat
merugikan nilai saham, ini juga akan merugikan mereka. Karena itu, manajemen
memiliki insentif kuat untuk lebih berhati-hati dalam mengelola risiko demi
melindungi nilai investasi mereka sendiri dan kepentingan
pemegang saham lainnya. Oleh karena itu, mereka cenderung lebih proaktif
dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko yang dapat mempengaruhi
kinerja perusahaan. Kepemilikan manajemen diukur dengan menggunakan rasio,
yaitu persentase saham yang dimiliki oleh manajer dibagi dengan total saham
yang beredar (suaidah, 2020). Semakin tinggi persentase kepemilikan, semakin
besar insentif manajemen untuk mengungkapkan informasi terkait risiko.
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh institusi atau lembaga
keuangan seperti bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, dan lembaga investasi
lainnya. Mereka berperan penting dalam mengawasi kinerja perusahaan dan

bertindak sebagai pengendali eksternal untuk memastikan agar manajemen



menjalankan perusahaan dengan baik dan sesuai dengan prinsip tata kelola yang
baik (Lokaputra et al., 2022). Kepemilikan institusional memiliki kaitan yang erat
dengan manajemen risiko, karena lembaga-lembaga keuangan seperti dana
pensiun, perusahaan asuransi, dan bank memiliki kepentingan dalam menjaga
stabilitas perusahaan tempat mereka berinvestasi. Dengan memiliki saham,
mereka bukan hanya investor pasif, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi kebijakan manajemen, termasuk dalam aspek manajemen risiko.
Diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh investor institusional dibagi
dengan total saham yang beredar (suaidah, 2020). Semakin tinggi rasio ini,
semakin besar potensi pengaruh mereka terhadap kebijakan manajemen risiko.
Menurut Utami & Cahyono (2023) dalam KNKG (2006) Dewan Komisaris
Independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan
kepentingan dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak
semata-mata demi kepentingan perusahaan. Dewan komisaris independen adalah
anggota dewan komisaris yang dipilih secara khusus untuk menjamin objektivitas
dan integritas dalam pengawasan perusahaan. Kaitan Dewan komisaris
independen dengan manajemen risiko yaitu untuk membantu menjaga perusahaan
agar tetap aman dari risiko-risiko yang bisa merugikan. Karena mereka bukan
bagian dari manajemen, mereka bisa menilai keputusan perusahaan dengan lebih
objektif dan memastikan manajemen tidak mengambil risiko berlebihan. Hal ini

mencakup ketidakadaan hubungan pribadi, finansial, atau bisnis yang dapat



menimbulkan konflik kepentingan, sehingga mereka mampu bertindak dengan
netralitas penuh dalam pengambilan keputusan. Peran utama dari komisaris
independen adalah memastikan bahwa keputusan yang diambil dewan komisaris
benar-benar sesuai dengan tujuan jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan,
bukan untuk kepentingan segelintir pihak tertentu (Utami & Cahyono, 2023).
Dewan komisaris independen ini diukur dengan jumlah komisaris independen
dibagi dengan jumlah dewan komisaris (Jatiningrum & Marantika, 2021).
Semakin banyak komisaris independen, maka biasanya pengawasan kan lebih
ketat.

Komite audit adalah sebuah komite independen yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris, berperan untuk membantu
dewan komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsi pengawasan mereka
(Swarte et al., 2020). Komite audit terdiri dari sejumlah anggota yang memiliki
keahlian di bidang keuangan, akuntansi, atau audit, yang mana keahlian tersebut
memungkinkan mereka untuk menilai dan memantau kinerja perusahaan secara
objektif dan menyeluruh. Melalui perannya ini, komite audit membantu menjaga
kredibilitas laporan keuangan perusahaan, meningkatkan tata kelola perusahaan
(good corporate governance), serta memperkuat kepercayaan publik dan
pemegang saham terhadap perusahaan (Wahyuni et al., 2020). Kaitan komite
audit dengan manajemen risiko yaitu membantu mengelola risiko dengan
memantau laporan keuangan dan memastikan perusahaan mengikuti aturan yang
ada. Mereka memeriksa apakah perusahaan mengidentifikasi dan mengatasi

risiko dengan baik, sehingga perusahaan bisa terhindar dari masalah keuangan



dan lainnya. Diukur dengan jumlah komite audit diperusahaan (suaidah, 2020).
Semakin banyak anggota yang memiliki keahlian dan pengalaman, maka semakin
baik pengawasan yang bisa dilakukan.

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Swarte et al (2020)
Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penambahan variabel kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional. dewan
komisaris independen dan komite audit. Variabel-variabel ini dipilih karena
diperkirakan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan transparansi
pengungkapan manajemen risiko di perbankan. Kepemilikan manajemen juga
berperan, karena manajer yang memiliki saham biasanya memiliki kepentingan
yang selaras dengan perusahaan, Kepemilikan institusional dianggap penting
karena investor institusional cenderung mengawasi kebijakan perusahaan dan
mendorong pengelolaan risiko yang hati-hati, dewan komisaris independen
membantu memastikan pengawasan yang objektif atas keputusan manajemen,
sementara itu komite audit membantu menjaga kredibilitas laporan keuangan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan memperdalam pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mendorong transparansi dan efektivitas pengelolaan risiko di sektor
perbankan.

Menurut Lokaputra et al (2022), O. F. Utami & Cahyono (2023), dan
Anggraeni & Iradianty (2023) menyatakan bahwa Dewan komisaris independen,
komite audit, dan struktur kepemilikan institusional berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan manajemen risiko, kepemilikan manajemen berpengaruh

terhadap pengungkapan manajemen risiko.



Adanya perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu
menyebabkan diperlukannya penelitian kembali karena ada beberapa variabel
yang hasilnya belum konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Lokaputra et al
(2022) menyatakan bahwa struktur kepemilikan manajemen berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Majid et al (2021) mengungkapkan bahwa struktur kepemilikan manajemen
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Penelitian yang
dilakukan oleh Muyasaroh (2023) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan
insitusional berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni & Iradianty (2023)
menujukkan bahwa struktur kepemilikan institusional tidak berdampak signifikan
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Penelitian ini dilakukan oleh
Primadona et al (2024) menyatakan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Apri Yongki et al (2024)
mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Utami & Cahyono (2023) dan Wahyuni et al
(2020) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramos &
Cahyonowati (2021) mengungkapkan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitin dengan

judul “ Pengaruh Struktur Kepemilikan, Dewan Komisaris Independen, dan



Komite Audit Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Pada Perusahaan

Perbankan Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023”

1.2. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diketahui identifikasi

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Industri perbankan memiliki peran penting dalam stabilitas ekonomi,
namun Krisis keuangan, seperti yang dialami 15 bank di Indonesia pada
tahun 2024, menunjukkan adanya kelemahan dalam manajemen risiko.

2. Pengungkapan manajemen risiko yang baik diperlukan untuk menjaga
kepercayaan dan stabilitas keuangan, dengan transparansi dan pengawasan
sebagai faktor utama yang mendorong akuntabilitas di sektor perbankan.

3. Faktor-faktor manajemen risiko, seperti struktur kepemilikan, dewan
komisaris independen, dan komite audit, diduga berpengaruh terhadap
kualitas pengungkapan manajemen risiko, namun penelitian terdahulu

menunjukkan hasil yang belum konsisten.

1.3. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian perlu membatasi
masalah yang diteliti lebih lanjut, agar permasalahan yang diteliti lebih fokus dan
terselesaikan dengan baik. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. menganalisis pengaruh struktur kepemilikan (kepemilikan manajemen dan
kepemilikan institusional), dewan komisaris independen, dan komite audit

terhadap pengungkapan manajemen risiko.



2.
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penelitian ini hanya mencakup perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2023

1.4. Rumusan Masalah

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah

sebelumnya, maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko?

Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko?

Apakah kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dewan
komisaris independen, dan komite audit berpengaruh terhadap

pengungkapan manajemen risiko?

1.5. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

dan membuktikan secara empiris mengenai hal-hal berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh  kepemilikan manajemen terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indoesia tahun 2021-2023.
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Untuk mengetahui pengaruh  kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indoesia tahun 2021-2023.

Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indoesia tahun 2021-2023.

Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap pengungkapan
manajemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2023.

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajemen, kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023

Manfaat penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.6.1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah literatur terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi  pengungkapan manajemen risiko, khususnya pada sektor

perbankan.
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1.6.2. Manfaat Praktis

1.

Bagi investor

Penelitian ini dapat membantu investor dalam memahami sejauh mana
perusahaan transparan dalam mengelola dan mengungkapkan risiko-risiko
mereka, terutama di sektor perbankan yang rentan terhadap krisis keuangan.
Bagi manajer

Penelitian ini mendorong manajer untuk lebih transparan dalam
pengelolaan risiko, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terbuka dan memungkinkan pemangku kepentingan untuk memahami
bagaimana risiko dikelola.

Bagi perusahaan

Perusahaan yang menerapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan good
corporate governance (GCG) mereka, sehingga memperbaiki citra
perusahaan dan meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor

serta pasar modal.






